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ABSTRAK

AFNANDA CAHYANI (164310089) “PENGARUH BAHAN PAKAN
DETRITUS DENGAN PENAMBAHAN BAHAN PHYTOGENIC
BERBEDA TERHADAP PERTUMBUHAN BENIH IKAN TAMBAKAN
(Helostoma temminckii)”. Penelitian ini dimulai pada tanggal 09 April — 13 Mei
2021. Penelitian ini dilaksanakan di kolam Balai Benih lkan (BBI) Fakultas
Pertanian Universitas Islam Riau. Tujuan penelitian ini adalah-untuk mengetahui
pengaruh- pemberian berbagai macam bahan pakan alami (phytogenic) terhadap
pertumbuhan benih ikan tambakan dan untuk mengetahui kelangsungan hidup dan
FCR ikan tambakan. Penelitian-dilakukan selama 35 hari di Balai Benih lkan
(BBI) Fakultas Pertanian. Metode yang dilakukan menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Benih ikan
tambakan yang digunakan dengan berat 1,13 gr dan panjang 4 cm/ekor. Wadah
yang digunakan ialah keramba dengan ukuran (P x L X T) 30x30x48 cm dengan
ketinggian air 30 cm. hasil penelitian menunjukkan kelangsungan hidup benih
ikan tambakan terbaik pada P1, P2 dan P3 sebesar 83,33% dan terendah pada P2.
Detritus + Eceng Gondok 75%. Sedangkan pada pertumbuhan panjang tertinggi
pada P1 2,13 cm dan terendah pada P2. 1.90 cm. Kemudian parameter kualitas air
pada penelitian ini yaitu suhu (29-34°C), pH (5-6).

Kata Kunci : lkan Tambakan, Pakan Alami, Detritus, Pertumbuhan Ikan,

Kelangsungan'Hidup lkan, Panjang;Dan Berat lkan, Kualitas Air.
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Ikan tambakan tergolong sebagai pemakan plankton dan detritus. lkan
arena ikan tersebut cocok

tambakan memiliki prospek baik untuk dibudidayakar

tangkapan di

alam sedangk 3 notens 0 a kan tambakan

jenis makan Aakanannya iasi n, detritus, maupun

tanaman air a Se : er_makanannya (Anonim,
2017)

Menurut m usaha budidaya
ikan adalah Kkete Benih ikan yang
berkualitas dapat dihasi ualitas baik. Kebiasaan cara

makan ikan adalah hal-hal yang b ungan dengan waktu, tempat dan cara
mendapatkan makanan. Makanan ikan tambakan dapat berupa pakan alami
ataupun makanan buatan.

Pakan yang diberikan harus berkualitas tinggi, bergizi dan memenuhi syarat

untuk dikonsumsi oleh ikan budidaya. Pakan harus tersedia secara terus menerus

sehingga tidak mengganggu proses produksi dan dapat memberikan pertumbuhan



yang optimal. Pakan buatan yang diberikan pada ikan juga dapat melengkapi
penyediaan nutrisi yang tidak terdapat dalam pakan alami.

Herawati (2005) menyatakan bahwa pakan buatan adalah pakan yang
diformulasikan sendiri dari beberapa macam bahan yang diolah menjadi bentuk
khusus yang ingin.dibuat.

Pemberian pakan yang sesual dengan kebutuhan selain dapat menjamin
kehidupan ikan juga dapat mempercepat ‘pertumbuhannya (Djajasewaka, 1985).
Prianto (2006) mengungkapkan bahwa sebagian besar isi_lambung ikan tambakan
terdiri dari fitoplankton, zooplangkton dan tumbuhan air. Dalam penelitian ini
menggunakan berbagai macam tumbuhan air sebagai bahan pakan untuk benih
ikan tambakan. Pakan yang diberikan untuk ikan tambakan pada penelitian ini
merujuk pada. pertumbuhan benih ikan tambakan. Pakan yang akan diberikan
berupa detritus, Lemna minor, Eceng gondok, Apu-apu dan Kangkung air. Selain
mudah didapatkan, juga mudah dibudidayakan.

Lemna minor mengandung nutrisi dan protein tinggi yang sesuai untuk
perkembangan ikan tambakan. Eceng gondok adalah tanaman air yang mampu
merangsang nafsu “makan ikan sehingga mempercepat pertumbuhan ikan
tambakan (Anonim, 2015)."Eceng gondok.memiliki kandungan protein dan serat
yang tinggi. Tumbuhan apu-apu juga tanaman yang mampu memberikan
pertumbuhan yang baik pada ikan tambakan. Karena tanaman apu-apu memiliki
kandungan protein yang tinggi. Tumbuhan ini juga sangat mudah untuk
ditemukan dan dikembangkan. Sedangkan kangkung merupakan tanaman yang

mudah didapatkan, yang memiliki kandungan nutrisi pakan yang cukup untuk



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

pertumbuhan ikan. Pakan ini memiliki kandungan nutrisi pakan yang cukup serta
dapat menguntungkan (Hardianto, 2004).
Detritus yang digunakan berasal dari lahan gambut sambil diolah menjadi

pakan utama bagi ikan tambakan. Detritus dikombinasikan dengan bahan pakan

et. Pelet organik itu

“‘Q%hm“% .@g gan hidup ikan.

Dari  berk 2rt li atuk  melakukan
penelitian yang berj : ') enambahan  Bahan
Phytogenic
temminckii), unt o r b. :"__ 3 ena belum ada

kajian tent

1.2.

tambakan ?

1.3. Batasan Masalah
Pada penelitian ini batasan masalah agar terarah dan tidak terjadi
penyimpangan dari tujuan yang telah ditetapkan. Adapun batasan masalah dan

ruang lingkup penelitian ini :
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1.4.

1. Hanya membahas mengenai pengaruh pemberian berbagai macam jenis
bahan pakan alami dari tumbuhan air terhadap pertumbuhan dan
sintasan ikan tambakan.

2. Belum adanya penelitian mengenai pengaruh pemberian berbagai

erhadap pertumbuhan
= N \\\\\“ .00 )

anik dengan

dan kangkung

Tuj

Tujua

1 bahan pakan
2. Unt ikan tambakan
Manfaat

1. Dapat k yang mempercepat

2. Sebagai informasi para pembudidaya ikan secara

komersial.

3. Sebagai rujukan bagi pengembang ilmu dan teknologi pakan alami

tumbuhan air serta bagi peneliti ikan tambakan.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biologi dan Morfologi Ikan Tambakan (Helostoma temminckii)
Menurut Khairuman (2002) ikan tambakan dapat diklasifikasikan sebagai

dengan Fillum: Chordata, Sub Filum: Vertebrata ass: Osteichtyes, Ordo:

gurat sisi, pola berupa garis tipis yang berawal dari pangkal celah insangnya
sampai pangkal sirip ekornya. Kurang lebih ada sekitar 43-48 sisik yang
menyusun gurat sisi tersebut. Adapun perbedaan ikan tambakan yang telah
matang gonad sebgai berikut: lkan jantan : (1) Bentuk tubuh lebih kecil, dan
ramping, (2) Pada bagian perut, apabila distripping akan mengeluarkan cairan

sperma berwarna putih, (3) permukaan kepala lebih kasar, (4) warna tubuh lebih


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gurat_sisi&action=edit&redlink=1
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cerah, (5) sirip anal tampak lancip. Ikan betina : (1) Bentuk tubuh lebih gemuk,
dan membulat, (2) genital papilla mengembang dan berwarna kemerahan lubang
anus melebar dan menonjol, (3) permukaan kepala halus, (4) warna tubuh lebih

gelap, (5) sirip anal nampak membundar (Ardiwanata, 1981).

=
2
-
. &
c &
g £
£,
r.
@
-<r
Do

menyaring
memiliki al

2004).

Karena memiliki penampakan ya a. Ikan jantan umumnya memiliki
ukuran tubuh yang lebih kecil dan ramping. Warna tubuhnya cerah. Sirip ekor
lebih panjang, sirip dada berwarna cerah dan panjang ke belakang, sirip punggung
lebih pendek agak kebelakang sirip perut lebih cerah. Bentuk kepala lancip. lkan
betina memiliki tubuh yang lebih besar, warnanya gelap, sirip ekor lebih pendek,

warna sirip dada gelap, sirip punggung panjang ke belakang, kepala ikan ini lebih

lebar dan bulat (Amri dan Khairul, 2008).
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Cuvier (1829) menyatakan bahwa ikan tambakan (H. temminckii)
merupakan salah satu ikan air tawar yang dikenal dengan nama kissing gouramy.
Karena ikan ini dikenal dengan nama gurami pencium. Ikan ini kebiasaannya

mencium saat mengambil makanan dari permukaan benda padat maupun saat

4# j” g dangkal dan
tenang. Ikan ta an dapat hi "" pada ki '1" 6,0 - )'(Froese dan Pauly,
2017). Suh ambakan berkisar a Susanto, 1999).

Umumnya i tambake 2ra ararus lambat dan

pakan biasanya didasarkan pada gan kebutuhan nutrisi ikan. Dengan
pertimbangan yang baik, dapat dihasilkan pakan buatan yang disukai oleh ikan
serta aman bagi ikan (Dharmawan, 2010).

Setyano (2012) menyatakan bahwa pelet merupakan bentuk makanan yang
terdiri atas beberapa macam bahan adonan. Kemudian dicetak sehingga berbentuk

seperti batang atau silinder kecil dengan kisaran ukuran panjang 1-2 cm, serta

memiliki diameter, panjang dan tingkat kepadatan tertentu. Jadi pelet bukan
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berbentuk butiran atau tepung, dan tidak pula berupa larutan. Pakan buatan
dirumuskan sebagai upaya meningkatkan jaminan mutu terhadap kegiatan
budidaya. Sehingga memiliki karakteristik pellet yang dihasilkan yaitu

mengandung protein berkisar 20-35%, lemak berkisar 2-10%, abu kurang dari

pembuatan

berasal dar

kacang tana

%\\E\%\"\\;\

t‘ﬁiﬁ‘ '
o =i

tepung ulat ¢
digunakan ha
diperlukan,

murah.

2.4. Pakan dan Kebia
Menurut Effendie (200 pfasaan makanan ikan adalah jenis,
kuantitas, dan kualitas makanan yang dimakan ikan. Sedangkan kebiasaan cara
makan ikan adalah hal-hal yang berhubungan dengan waktu, tempat, dan cara
mendapatkan makanan. Makanan ikan dapat berupa pakan alami ataupun buatan.
Akbar (2008) menyatakan bahwa fungsi utama pakan adalah untuk

kelangsungan hidup dan pertumbuhan. Pakan yang dimakan oleh ikan pertama

digunakan untuk hidup, ketersediaan pakan dalam jumlah yang cukup, tepat



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

waktu dan benilai gizi baik merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam kegiatan usaha budidaya ikan. Penyediaan pakan yang tidak sesuai dengan
jumlah ikan yang dipelihara menyebabkan laju pertumbuhan ikan menjadi lambat.

Ikan tambakan adalah ikan omnivora yang mau memakan hampir segala

makanan. Ti atu perairan dimakan
oleh ikan ‘!QQ\\“ .Q aken ai

suatu za kan.,di itu u “ﬁ kan, warna
"

makanan an ik 13 ebu gkan jumlah

makanan yanc ‘ @ : ebiasaan makan,

plankton yang

enyukai daerah



2.5. Bahan Pakan
2.5.1. Detritus

Detritus adalah akumulasi lapukan organik dari organisme mati. Seringkali
merupakan sumber nutrisi penting dalam jaring makanan. Yang dimaksud dengan
detritus adalah partikel hasil.penguraian_organisme mati. Selain itu detritus

merupakan hancuran jaringan hewan atau tumbuhan (Diah, 2007).

Gambar 2.2. Detritus

Menurut Khazali (1999) detritus adalah hasil dari penguraian sampah atau
tumbuhan dan binatang yang telah*mati,“sefain itu detritus merupakan hancuran
jaringan hewan atau tumbuhan. Detritus juga didefinisikan sebagai bahan organik
yang tidak hidup seperti feses, daun yang gugur dan bangkai organisme mati, dari
semua tingkat trofik. Sulistiyanto et al. (2005) menyatakan bahwa detritus akan
menjadi sumber makanan bernutrisi-tinggi untuk jenis organisme perairan yang
selanjutnya dapat dimanfaatkan organisme tingkat tinggi dalam jaringan makanan.
Detritus juga didefinisikan bahan organik yang tidak hidup, seperti feses, daun
yang gugur dan bangkai organisme mati, dari semua tingkat trofik (Campbell et

al, 2005).

10
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Tabel 2.1. Kandungan Hasil Uji Proksimat Detritus

No Parameter Uji Kandungan (%)
1 Protein 22.44
2 Lemak 0,6
3 Karbohidrat 8.11

Sumber : Laboratorium.Kimia Hasil Perikanan Universitas Riau (Rahmadani R,

bahan sepe

komponen sel.n

yak ditemukan

. Lemna adalah

kondisi iklim (Anonim, 2015). pu hidup pada suhu 6-33 °C dengan
pH 5-9 (6.5-7.5). Biomassa Lemna akan bertambah dua kali lipat dalam waktu 16
jam sampai 2 hari pada kondisi suhu dan pH ideal tersebut ditambah dengan

cahaya dan nutrisi yang cukup (Landesman et al., 2005).

11
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kasarnya sekita 6% dan e i . apal 2342 kkal/kg

bahan keri

dibutuhkan oleh ternak. Beberape Leng et al., 1995; Syamsuhaidi
(1997) menunjukkan bahwa kadar protein Lemna minor relatif tinggi dan susunan

asam aminonya menyerupai protein hewani.

2.5.3. Eceng Gondok (Eichhornia crassipes)
Eceng gondok (E. crassipes) adalah jenis tumbuhan air yang umumnya

dianggap sebagai gulma. Sebagai gulma, eceng gondok mudah menyesuaikan diri

12



dengan lingkungannya, cepat berkembang biak, dan mampu bersaing dengan kuat,
sehingga dalam waktu yang singkat akan melimpah dan memenuhi perairan.
Menurut Sudjono (1978) hasil analisis kimia menunjukkan bahwa eceng gondok
mengandung bahan organik yang kaya akan vitamin dan mineral, juga
mengandung protein dan lemak.yang cukup tinggi.

Eceng gondok menurut VAN Steenis (1978) adalah sebagai berikut :
Kingdom : Plantae, Sub kingdom:{Tracheobionta, Super divisi: Spermatophyta,
Divisi: Magnoliophyta, Kelas: Liliopsida, Ordo: Alismatales, Famili:

Butomaceae, Genus: Eichornia, Spesies: Eichronia crassipes solms.

Gambar 2.4. Eceng Gondok (Eichhornia crassipes)

Astuti (2008) menyatakan bahwa kandungan nilai gizi eceng gondok (E.
crassipes) sebagai berikut: kandungan protein 9,8-12,0 %, abu 11,9-23,9 %,
lemak kasar 1,1-3,3 %, serat kasar 16,8-24,6 %. Kandungan protein yang ada
masih cukup memadai untuk digunakan sebagai bahan pakan alternatif, eceng

gondok memiliki serat kasar yang tinggi.

2.5.4. Tumbuhan Apu-apu (Pistia stratiotes)
Menurut Madsen (2014) Kingdom: Plantae, Sub kingdom: Tracheobionta,
Superdivisio: Spermatophyta, Divisio: Magnoliophyta, Kelas: Liliopsida, Suku:

Arecidae, Ordo: Arales, Familia: Araceae, Genus: Pistia, Spesies: Pistia stratiotes.

13



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

nilai nutrien dan produksi biomassa bahan kering yang cukup tinggi. Tumbuhan

ini, dapat berpotensi sebagai bahan penyusun pakan. Tumbuhan apu-apu, dapat
berpotensi sebagai bahan penyusun pakan, karena berdasarkan berat kering
mengandung BETN 37,0%, protein 19,5%, kadar abu 25,6%, lemak kasar 1,3%
dan mengandung serat kasar 11,7%. Tumbuhan apu-apu juga merupakan

tumbuhan air yang disukai unggas dan ikan (Yudhitstira 2013).

14
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Tumbubhan apu-apu (P stratiotes) adalah salah satu tumbuhan yang
mengapung dipermukaan air dengan akar yang panjang dan lebat serta bercabang

halus, tanaman ini tumbuh dengan baik pada pH 6-7 (Buangan, 1975 dalam Ulfin,

2001).

Gambar 2.6. kangkung Air (I aquatica)
Agustono et al., (2010) menyatakan bahwa daun kangkung air (I aquatica)
merupakan salah satu jenis bahan baku lokal yang tersedia secara

berkesinambungan, ditinjau dari kandungan nutrisinya, kangkung air berpotensi

15
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untuk dijadikan bahan baku pakan ikan yang memiliki kandungan protein 23,99

%, serat kasar 16,17 %, BETN 13,69 %, abu 12,49 % dan air 12,34 %.

2.6. Kualitas Air

lidaya, yakni

an kecerahan

air merupakan
ai media hidup

dikategorikan

Hepher dan Pruginin (dalam Darmawangsa 2008) melaporkan bahwa padat
penebaran adalah jumlah penebaran benih yang ditebarkan persatuan luas. Padat
penebaran benih/bibit akan menentukan tingkat intensitas pemeliharaan. Semakin
tinggi padat penebaran benih/bibit yang berarti semakin banyak jumlah kepadatan
benih/bibit persatuan luas atau volume maka semakin intens tingkat

pemeliharaannya.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan sintasan ikan
tambakan dengan memberikan pakan phytogenic yang berbeda di dalam keramba.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan
dan 3 ulangan. Padat penebaran ikan adalah jumlah ikan atau biomassa yang
ditebar persatuan luas atau volume wadah penelitian (Effendi, 2004).

Padat tebar yang digunakan dalam penelitian ini adalah 8 ekor perkeramba
dengan ‘pemberian pakan _phytagenic |berbeda terhadap pertumbuhan ikan
tambakan. Menurut Widiastuti (2009) bahwa apabila jumlah ikan melebihi batas
kemampuan suatu wadah, maka ikan akan kehilangan berat tubuh. Menurut
Effendie (1997) jika terlalu banyak individu dalam suatu perairan maka akan
terjadi kompetisi terhadap pakan dan keberhasilan memperoleh pakan tersebut
akan menentukan pertumbuhan ikan yang akan menghasilkan ukuran yang

bervariasi.

2.8. Pertumbuhan dan Kelulushidupan

Pertumbuhan adalah perubahan ukuran berat, panjang maupun volume
sesuai dengan pertambahan waktu. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan,
diantaranya adalah jumlah:.dan ukuran makan yang tersedia. Kecepatan atau laju
pertumbuhan sangat dipengaruhi~oleh jenis dan kualitas pakan yang diberikan,
baik jumlah yang mencukupi dan kondisi lingkungan yang mendukung dapat
dipastikan laju pertumbuhan ikan menjadi cepat (Effendi dalam Nasution, 2006).

Mujiman (1999) menyatakan bahwa protein sangat diperlukan oleh tubuh
ikan, baik untuk menghasilkan tenaga maupun untuk pertumbuhan. Fungsi protein
diantaranya adalah untuk memperbaiki jaringan yang rusak atau untuk

membangun jaringan baru (pertumbuhan). Sebagai sumber energi atau dapat
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digunakan sebagai substrat untuk pembentukan jaringan karbohidrat atau lipid,
protein juga untuk pembentukan hormon, enzim dan zat penting lainnya seperti:

antibody dan hemoglobin serta mengatur keseimbangan cairan di dalam jaringan

pertumbuhan darah.

pada akhir pemeliharan de h ik 3 awal pemeliharaan,

Dalam budidays alite s | ] eb usaha tersebut

ukuran, teknik dan frekuensi pemberian pakan. Kelangsungan hidup dari populasi
ikan tergantung dari banyak faktor yaitu temperatur, kepadatan, predator dan

makanan.

2.9. Lingkungan Hidup Ikan Tambakan Di Alam
Ikan tambakan merupakan ikan air tawar yang bersifat bentopelagik (hidup

diantara permukaan dan wilayah dalam perairan). Wilayah asli tempat tinggalnya
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adalah wilayah perairan yang dangkal, berarus tenang dan banyak terdapat
tanaman air. Makanan ikan tambakan di alam yaitu hampir memakan segala jenis
makanan (omnivora). Makanannya bervariasi, mulai dari lumut, tanaman air,

zooplankton hingga serangga air.

n tambakan termasuk

ikan yan ang dari 15

bulan, pc¢ Jari populasi

awalnya, sim kawinnya

sudah tiba. ara ‘ g eda jenis kelamin
~ r=4

terjadi di an air ya 6 0 E na selanjutnya

akan melepaska . 2 vang ke ia i antara tanaman air

(Anonim, 2

2.10. FCR (

FCR atau Ra s /& enyatakan rasio

diperlukan ikan untuk mengha at basah ikan. Barrows dan Hardy
(2001) menyatakan bahwa nilai rasio konversi pakan dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti kepadatan, berat setiap individu, umur kelompok hewan, suhu air
dan cara pemberian pakan (kualitas, jJumlah dan frekuensi pemberian pakan).

Konversi pakan dihitung dengan rumus Djajasewaka (1985), yaitu:

F
(Wt+D)-Wo

FCR =
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Keterangan:
FCR = Feed convertion ratio
Wo = Bobot hewan uji pada awal penelitian

Wt = Bobot hean uji pada akhir penelitian

D
F
I, sehingga
pakan tersebut terse aging. Hal suai dengan
pendapat Stit bahw g )ungan erat dengan
kualitas pa
Sema ‘ g :’ si pal aka akin efisiensi ikan
dalam memanfaé akan s ' S ‘ ! -‘ han, sehingga
bobot tubuh 2 secara optimal.
Barrows da konversi pakan
dipengaruhi o dengan kebutuhan

20



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

I11.  METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kolam Balai Benih lkan (BBI) Fakultas Pertanian

Universitas Islam Ri

lai melakukan pengump

ersiapan alat dan bahan,

pembuatan , i kolam uji yang
dilakuk a 09 April —
sITAS IS
13 Mei 2021. Q@\lﬁa MM,%, i
3.2. Alat e i
3.2.1. Alat
Alat n m*'E:)eﬁ tian mr
Tabel 3.1. a iguna dala litian
No I erangan
1 | Kera 48 ( 5 ah i
2 | Mesin Pen un n phytogenic
3 | Mesin 1 uji
4 | Kayu, palu, aran
5 | Timbangan di il an uji dan pellet
6 | Timbangan g semua  bahan
ic
7 | Plasstik packing impan pakan uji
8 | Penggaris engukur panjang ikan
9 | Tali/ kawat Sebagai pengikat
10 | Kertas lakmus Mengukur pH
11 | Thermometer 1 unit Mengukur suhu
12 | Tangguk 1 buah Mengambil ikan uji
13 | Baskom 1 buah Meletakkan ikan uji
14 | Gergaji 1 buah Memotong kayu
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3.2.2.Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan tambakan

yang diperoleh dari hasil pemijahan. Menggunakan jaring keramba sebagai wadah

n rawa gambut yang

emudian digiling

diambil menggunakan serok, 1 untuk mengumpulkan semua lemna
yang ada di kolam tersebut. Kemudian dikeringkan selama 1 minggu lebih hingga
benar-benar kering, kemudian digiling menjadi tepung dengan menggunakan
mesin penggiling.

Eceng gondok berasal dari Lipatkain Utara Kecamatan Kampar Kiri, yang

dikumpulkan dalam beberapa karung. Kemudian dipotong-potong dengan ukuran

kecil supaya cepat kering. Penjemuran dilakukan selama 1 minggu. Setelah

22



bahannya benar-benar kering, kemudian digiling menjadi tepung dan akan
dicampurkan ke beberapa bahan yang akan dijadikan pelet.

Kangkung air berasal dari Marpoyan Pasir Putih, yang dikumpulkan dalam
beberapa karung. Kemudian dipotong dan dijemur hingga benar-benar kering
selama 1 minggu.-Bahan yang.sudah kering.akan digiling. menjadi tepung dan
dicampurkan dengan bahan yang akan dijadikan sebagai pelet.

Tumbuhan apu-apu berasal dari-Lipatkain Utara Kecamatan Kampar Kiri.
Kemudian dikeringkan selama 1 minggu dan digiling menjadi tepung.

Setelah semua bahan mengering akan dihaluskan menjadi bubuk dengan
menggunakan mesin penggiling kemudian akan dicetak dan dikeringkan dengan
cara menjemurnya dibawah teriknya matahari sampai benar-benar Kkering.
Penjemuran dilakukan dari pagi sampai sore selama 1 minggu.

Sebelum dijadikan pakan, bahan ditimbang sesuai ransum yang telah dibuat.
Detritus yang digunakan yaitu 40%, bahan phytogenic yang digunakan yaitu 40%,
tepung ikan yang digunakan yaitu 10%, ampas tahu yaitu 5%, dedak halus yang
digunakan yaitu 5%. Adapun sebagai bahan tambahan dan pelengkap lainnya
yaitu minyak goreng, tepung tapioka, dan premix.

Fungsi tepung ikan yaitu sebagai bau pada pakan yang disukai oleh ikan,
serta kandungan tepung ikan sangat bagus untuk mempengaruhi pertumbuhan
ikan. Ampas tahu dapat berfungsi melengkapi protein pada pakan, ampas tahu
memiliki nilai gizi yang cukup baik dengan kandungan protein kasar 21%. Dedak
halus digunakan sebagai sumber karbohidrat dalam pakan.

Fungsi sebagai bahan pelengkap lainnya yaitu minyak merupakan bahan

tambahan untuk meningkatkan aroma pada pakan. Tepung tapioka sebagai bahan
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perekat sehingga mudah dicerna oleh ikan. Sedangkan premix untuk
meningkatkan kandungan nutrisi yang ada didalamnya.
Setelah semua bahan ditimbang, kemudian dicampur hingga merata dan

diaduk. Kemudian diberi air sedikit demi sedikit supaya adonan menyatu, adonan

diusahakan tidak hi teksturnya disaat

S LIS 'o“
dije ﬁ ak dengan

a benar-benar

untuk dijadike | it » ang dilakukan
di laborator

Tabel 3.2.

No Kadar Protein (%)

1.  Persiapan Wadah
Sebelum pelaksanaan percobaan pengujian dimulai maka terlebih dahulu
melakukan persiapan wadah. Wadah yang digunakan berupa jaring yang

tidak terlalu kasar dengan ukuran 30x30x48 (cm) sebanyak 15 unit.
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Penyediaan Media Percobaan
Media percobaan berupa kolam yang ada suplai air kolam terlihat sudah

mendukung sebagai media pemeliharaan ikan uji.

Penyediaan lkan Uji

Pemeliharaan dan pengamatan ikan uji selama percobaan yaitu dengan cara
mengontrol ikan dalam wadah jaring guna melihat apakah ada ikan yang
mati, lepas dari jaring akibat jaring bolong serta melihat pengaruh dari

diberikannya pakan pelet buatan sendiri.
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Penambahan Pemberian Pakan Uji
Ikan uji diberi pakan sesuai dengan perlakuan yang telah diransum.

Penyusun ransum yang telah disesuaikan. Setiap 7 hari sekali dilakukan

pakan yang diberikan.

‘ ‘“%‘J\“ .', 0‘ Pemberian

S air yaitu suhu
akukan setiap hari

pengukuran pH

Keterangan

FCR : Rasio konversi pakan

Wo : Bobot biomassa hewan uji pada akhir penelitian (gr)
D : Jumlah bobot ikan uji yang mati (gr)

F : Jumlah pakan yang diberikan (gr)
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Tingkat kelangsungan hidup ikan dihitung dengan rumus Effendie (1979),
yaitu :

SR = (Nt / No) x 100 %

Keterangan:

pada avialpenelitig (

S
3.3.3.Ran
ini adalah
rancangan Perlakuan yang
digunakan : beda terhadap

P3 = Pemberian Detritus 40% 0% + Tepung lkan 10% + Ampas
Tahu 5% + Dedak Halus 5%

P4 = Pemberian Detritus 40% + Kangkung Air 40% + Tepung lkan 10% +
Ampas Tahu 5% + Dedak Halus 5%

Penempatan dari masing-masing perlakuan secara acak. Perancangan dalam

penentuan masing-masing unit perlakuan dilakukan secara acak (Sudjana, 1991).

Adapun model rancangan acak lengkap adalah sebagai berikut:

27



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Keterangan :
Yij = U+ Ti + Yij

Yij = Variabel yang dianalisis

p = Nilai rata — rata umum

buhan berat,
pertumbuhg ' 0 persentase

kelulushid

’

Untuk pertumbuhan:

we

Lm=Lt-Lo
Lm : Pertumbuhan panjang (cm)
Lt :Panjang rata-rata individu ikan pada akhir penelitian (cm)

Lo :Panjang rata-rata individu ikan pada awal penelitian (cm)
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2. Laju pertumbuhan harian

Laju pertumbuhan harian ikan dapat diketahui (dihitung) dengan

menggunakan rumus menurut (Zonneveld et al., 1991) :

dilakukan uji statistik dengan menggunakan ANAVA penarikan perbedaan yang
nyata antara perlakuan atau F hitung lebih besar dari F tabel (Sudjana,1992).
3.5. Hipotesis dan Asumsi
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ho = Tidak ada pengaruh bahan pakan yang berbeda terhadap pertumbuhan dan

kelangsungan hidup benih ikan tambakan.
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Hi = Adanya pengaruh bahan pakan yang berbeda terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup benih ikan tambakan.
1. Jika F hitung > F tabel pada taraf 0,01 maka Ho ditolak, artinya

perbedaan antara rata-rata perlakuan dikatakan sangat nyata.

2. Jika F Ho ditolak, artinya

N \B!ﬁ‘!ﬁ‘h“ .D‘
l‘g\gppp‘Stw ‘ a, artinya

\Mé

0

=nant

N
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan penelitian selama 35 hari, maka diperoleh data mengenai

kelulushidupan, pertumbuhan, pakan terbaik dan FCR pada benih ikan tambakan

diakhir p ang  dinyata hidupan ikan

tambakan d

Tabel. 4.1.

Perlakuan

PO
P1
P2
P3
P4

Ket: PO:
P1: 1 p Ikan 10% + Ampas Tahu 5%
+ Dedak Halus 5%
P2 : Detritus 40% + Eceng Gondok 40% + Tepung lkan 10% + Ampas
Tahu 5% + Dedak Halus 5%
P3 : Detritus 40% + Apu-apu 40% + Tepung lkan 10% + Ampas Tahu
5% + Dedak Halus 5%
P4 : Detritus 40% + Kangkung Air 40% + Tepung lkan 10% + Ampas
Tahu 5% + Dedak Halus 5%

Pada Tabel 4.1. terlihat bahwa rata-rata persentase kelangsungan hidup ikan

tambakan pada masing-masing perlakuan adalah pada PO sebesar 83,33%, P1
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sebesar 83,33%, P2 sebesar 75,00%, P3 sebesar 83,33% dan P4 sebesar 79,17%.
Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kelangsungan hidup ikan tambakan
berkisar antara 75,00-83,33%. Tingkat kelangsungan hidup ikan tambakan dalam

penelitian ini tergolong sangat baik, dikarenakan ikan yang digunakan adalah

adap lingkungan dan

LN ol

perubahan suhu iba-tiba ' 1o eradaptasi dan
mengalami  stre ; kKelanjuta ) ‘4 gan kematian
(Hernowo, :
Untu benih ikan
tambakan pada (k ; tuk grafik pada

gambar 4.1.

85,00

70,00

Kelangsungan Hidup (%)

PO P1 P2 P3 P4
perlakuan

Gambar 4.1. Grafik Rata-rata Tingkat Kelangsungan Hidup Benih Ikan Tambakan
Pada Gambar 4.1. dapat dilihat bahwa kelangsungan hidup ikan tambakan

pada perlakuan berkisar antara 75,00-83,33%, hal ini berarti telah terjadi kematian
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pada masing-masing perlakuan. Tingkat kelangsungan hidup tertinggi pada
penelitian ini terdapat pada PO, P1 dan P3 yaitu 83% dikarenakan ikan mampu
memanfaatkan dan mencerna pakan dengan baik, itu menunjukkan bahwa pakan
tersebut berkualitas baik dan mampu dicerna oleh ikan tambakan.

Ikan cenderung memilih-protein sebagai.sumber energi yang utama, protein
berguna untuk memperbaiki sel-sel rusak, sebagai salah satu pembentuk membran
sel dan menjadi sumber energi: bagi-ikan (Madinawati et al. 2011). Protein
merupakan sumber energi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan (Furuichi,
1998). Kekurangan protein mempunyai pengaruh negatif terhadap konsumsi
pakan yang berdampak terjadinya penurunan berat bobot.

Kemudian tingkat kelangsungan hidup benih ikan tambakan yang terendah
terdapat pada P2 dan P4. Hal ini diduga karena kurangnya respon ikan terhadap
pakan serta terjadinya perubahan suhu pada media ikan dan juga karena ikan tidak
mampu mencerna pakan idengan baik. Suhu smerupakan-salah satu faktor
lingkungan yang berpengaruh dalam kegiatan penelitian.

Kelangsungan hidup pada penelitian ini berbeda disetiap perlakuan, hal ini
dipengaruhi oleh kemampuan ikan dalam mencerna makanan yang diberikan.
Kelangsungan hidup ikan pada penelitian.ini juga dipengaruhi oleh perubahan
cuaca, benih ikan tambakan mengalami stress hingga terjadinya kematian pada
saat hujan, sehingga menyebabkan berkurangnya nafsu makan ikan hingga bisa
terjadi kematian.

Secara keseluruhan penyebab kematian pada benih ikan tambakan
diakibatkan perubahan cuaca, tidak mampu mencerna pakan dengan baik, dan

juga adanya persaingan dalam mendapatkan makanan serta ruang gerak yang
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terbatas, perbedaan dalam memanfaatkan pakan dan ruang gerak mengakibatkan
pertumbuhan ikan bervariasi. Jika kualitas air sebagai media hidup bagi ikan
memburuk dapat menurunkan pertumbuhan ikan bahkan dapat menyebabkan

menurunnya tingkat kelangsungan hidup ikan atau kematian. Setiawan (2009)

penelitian ini

gkat ketelitian

Pertumbuhan berat merupakan selisih berat awal dan berat akhir selama
penelitian. Pengukuran berat ikan diukur berdasarkan pertambahan berat awal
hingga berat akhir penelitian. Pengukuran berat ikan dilakukan sebanyak 5 Kkali
dalam 35 hari. Untuk mengetahui rata-rata pertumbuhan berat ikan setiap

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Rata-rata Petumbuhan Rata-rata Berat Mutlak Ikan Tambakan (H.
temminckii)
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Perlakuan Berat Rata-rata (gr) Rata-rata Pertumbuhan Berat
Awal Akhir Mutlak (gr)
PO 1,13 2,53 1,40
P1 1,13 2,73 1,60
P2 1,13 2,22 1,09
P3 1,13 2,44 1,31
P4 &3 2,32 1,19

Ket: PO Pellet FF 999 sebagai kontrol (100%)

P1 : Detritus 40% + L. minor 40 % + Tepung Ikan 10% + Ampas Tahu 5%
+ Dedak Halus 5%

P2 : Detritus 40%"+ Eceng Gondok 40% +“Tepung lkan 10% + Ampas
Tahu 5% + Dedak Halus 5%

P3 : Detritus 40% + Apu-apu 40% + Tepung lkan 10% + Ampas Tahu
5% + Dedak Halus 5%

P4 : Detritus 40% + Kangkung Air 40% + Tepung lkan 10% + Ampas
Tahu 5% + Dedak Halus 5%

Pada Tabel 4.2. terlihat bahwa pertumbuhan berat ikan tambakan selama 35
hari setiap perlakuannya memiliki perbedaan yang. signifikan, pertumbuhan
tertinggi terdapat pada P1 yaitu sebesar 1,60 gr, dilanjutkan dengan PO sebesar
1,40 gr, P3 sebesar 1,31 gr, P4'sebesar 1,19 'gr dan P2 sebesar 1,09 gr. Hal ini
diduga karena pakan yang diberikan dicerna dengan baik sehingga menunjukkan
adanya peningkatan = terhadap pertumbuhan beratnya, pertumbuhan ikan
bergantung pada energi yang tersedia di dalam pakan. Kebutuhan energi harus
dipenuhi terlebih dahulu, apabila berlebih-maka kelebihannya akan dipergunakan
untuk proses pertumbuhan (Guillaume et al., 2001). Menurut Isnawati et al.,
(2015) pakan yang dimakan oleh ikan akan diproses dalam tubuh dan unsur nutrisi
atau gizinya akan diserap untuk dimanfaatkan membangun jaringan sehingga
terjadi pertumbuhan.

Pada akhir pengukuran pertumbuhan berat ikan tambakan setiap perlakuan

berbeda, dikarenakan bahan pakan yang digunakan untuk pertumbuhan ikan
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tambakan memiliki kandungan yang berbeda, setiap pakan yang diberikan pada
perlakuan memiliki protein yang berbeda, shingga menunjukkan tingkat
pertumbuhan yang berbeda terhadap ikan uji. Pertumbuhan sangat dipengaruhi

oleh mutu makanan yang dikonsumsi (Mujiman, 2006). Untuk lebih jelasnya rata-

rata pertumbuhan “ akan pada setiap ‘,‘ ), dapat dilihat dalam
e L 155 D hi S

bentuk g pada

Rata-rata Pertumbuha

penelitian ini diduga kombinasi antara kandungan protein dalam Detritus dan
Lemna menambah pertumbuhan berat benih ikan tambakan dan memiliki protein
yang sesuai dengan kebutuhan ikan tambakan. (Culley et al.,1981) menyatakan
Lemna minor merupakan salah satu makanan ikan tambakan dan memiliki
kandungan protein yang cukup tinggi sebesar 37,6% dan kandungan serat kasar

yang rendah sebesar 9,3% yang dapat memberikan pertumbuhan terhadap benih
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ikan tambakan. Setiap perlakuan memiliki pengaruh yang berbeda-beda dalam
memanfaatkan pakan sebagai sumber energi.

Ketersediaan pakan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan yang dibudidayakan. Pakan yang diberikan pada ikan
dinilai baik tidak.hanya dari kemponen penyusun pakan tersebut melainkan juga
dari seberapa besar komponen yang terkandung dalam pakan mampu diserap dan
dimanfaatkan oleh ikan dalam kehidupannya (NRC, 1993).

Pertumbuhan berat benih ikan tambakan yang terendah pada penelitian ini
diakibatkan ikan tidak mampu mencerna dengan baik dan kandungan protein
didalam pakan belum mampu memenuhi kebutuhan ikan uji sehingga tidak bisa
memberikan pertumbuhan dengan baik. Menurunnya pertumbuhan diakibatkan
perombakan pretein yang ada dalam jaringan tubuh untuk mempertahankan fungsi
utama dan menggantikan sel-sel yang telah mati (Desilva & Anderson, 1995).
Kemampuan ikan dalam mencerna pakan tergantung dari jenis dan jumlah serat
kasar yang terdapat dalam pakan ikan maka semakin rendah kecernaannya dan
semakin sedikit pakan yang dapat dimanfaatkan ikan. Menurut Indariyanti (2011)
menyatakan bahwa adanya serat kasar dalam. pakan juga mempengaruhi
kecernaan nutrient, karena hal ini.tidak mudah untuk dimanfaatkan oleh ikan.

Pertumbuhan berat benih ikan tambakan yang terendah pada perlakuan P4
yaitu dengan menggunakan bahan pakan detritus dan kangkung air dengan jumlah
protein tinggi yang sudah diuji yaitu 20,85% namun tubuh ikan tidak mampu
menghasilkan sebagai sumber energi, hal ini diduga karena jumlah serat kasar
yang tinggi yaitu 16,17% yang belum mampu untuk dicerna oleh benih ikan

tambakan.
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Pertumbuhan berat pada penelitian ini secara keseluruhan dipengaruhi oleh
pakan yang diberikan, tingginya protein yang terkandung di dalam pakan dan
tingginya serat kasar yang tidak bisa dicerna oleh benih ikan tambakan. Selain itu,
ruang gerak juga menjadi faktor lambatnya pertumbuhan ikan karena terjadinya
lomba untuk mendapatkan makanan didalam-wadah pemeliharaan. Suhu juga
merupakan faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup dan pertumbuhan
ikan, suhu yang optimal akan membuat ikan memiliki metabolisme optimal yang
berdampak baik pada pertumbuhan dan pertambahan-bobot ikan. Suhu menjadi
faktor yang penting dalam pertumbuhan ikan karena suhu mempengaruhi kerja
metabolisme, pencernaan dan pertumbuhan pada.ikan, hal ini sesuai dengan
pernyataan Jobling (1993) tingkat pertumbuhan, pengeluaran energi dan konsumsi
pakan ikan sangat dipengaruhi oleh suhu air. Pada perlakuan yang terendah ikan
memiliki respon yang kurang terhadap pakan yang diberikan, ikan tidak
menghabiskan seluruh pakan, yang ditebar diatas permukaan-wadah, hal ini juga
membuat pertumbuhan menjadi lambat.

Rata-rata pertumbuhan berat selama penelitian mengalami perbedaan setiap
perlakuannya, jika dilihat dari tabel hasil uji anava dimana F hitung (4,98) > F
tabel (3,48) 0,05 pada tingkat ketelitian 95% berarti berpengaruh nyata terhadap

pertumbuhan benih ikan tambakan.

4.2.2.Pertumbuhan Panjang
Pertumbuhan panjang pada ikan tambakan mengalami pertambahan pada

setiap minggu pengukuran. Pengukuran panjang ikan diukur mulai dari awal
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penelitian hingga akhir penelitian yang dilakukan setiap minggunya. Untuk
mengetahui rata-rata pertumbuhan Panjang ikan setiap perlakuan yang dilakukan

dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4.3. Rata-rata Pertumbuhan Panjang Benih Ikan Tambakan (H. temminckii)

R
. W

LELLLEN

selama penelitian sangat bervariasi, ini dikarenakan cara kebiasaan makan
ikan, pemberian pakan, respon ikan terhadap pakan, ruang gerak dan kandungan
protein yang terdapat di dalam pakan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam

bentuk grafik pada gambar 4.3.
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ata Pertumbuhan Panjang
Mutlak (cm)

Dapat dilihat pz sambar 4.3. diketz 6 Danjang mutlak
benih ikan

P2 sebesar 1,90-¢m. i didu idak bias dicerna dengan baik dan tidak

setiap perlakuan, jika dilihat dari tabel hasil uji anava dimana F hitung (3,04) < F
tabel (3,48) 0,05 pada tingkat ketelitian 95%. Menunjukkan bahwa tidak

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang benih ikan tambakan.
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4.3. Laju Pertumbuhan Harian

Pengukuran laju pertumbuhan harian berfungsi untuk menghitung

persentase pertumbuhan berat ikan per hari. Untuk melihat kecepatan laju

pertumbuhan berat harian benih ikan tambakan dapat dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4. Rata-rata Laju Pertumbuhan Spesifik Benih.lkan Tambakan (H.

temminckiti)
Berat Rata-rata (qr) Rata-rata Laju Pertumbuhan
Perlaku g™ Ak Spesifik (%)
PO s 2,53 4,01
P1 1,13 213 4,57
P2 13 2.2% 3,10
P3 1,13 2,44 3,73
P4 (N3 &) 3,40
Ket : PO : Pellet FF 999 sebagai kontrol (100%)

P1:

p2 :

P3

P4

Detritus 40% + L. minor 40 % + Tepung lkan-10% + Ampas Tahu 5%
+ Dedak Halus 5%

Detritus 40% + Eceng Gondok 40% +.Tepung lkan 10% + Ampas
Tahu 5% + Dedak Halus 5%
. Detritus 40% + Apu-apu 40% + Tepung lkan 10% + Ampas Tahu
5% + Dedak Halus.5%
. Detritus 40% + Kangkung Air 40% + Tepung lkan 10% + Ampas
Tahu 5% + Dedak Halus 5%

Rata-rata laju pertumbuhan tertinggi pada perlakuan P1 sebesar 4,57%,

dilanjutkan dengan PO sebesar 4,01%, P3 sebesar 3,73%, P4 sebesar 3,40% dan

P2 sebesar 3,10%. Laju pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi oleh jenis dan

kualitas pakan yang diberikan. Pakan yang berkualitas baik akan menghasilkan

pertumbuhan ikan dan efisiensi pakan yang tinggi. Pertumbuhan ikan sangat

bergantung kepada energi yang tersedia di dalam pakan. Kebutuhan energi harus

dipenuhi terlebih dahulu dan apabila berlebih maka kelebihannya akan digunakan

untuk pertumbuhan (Guillaume et al., 2001). Tingginya laju pertumbuhan harian

benih ikan tambakan ditentukan oleh kualitas pakan yang terkandung didalamnya.
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Lebih jelasnya rata-rata laju pertumbuhan berat harian ikan dapat dilihat

dalam bentuk grafik pada gambar 4.4.

¢
Oo‘

ﬂr

Hari kan ambakan
Pada grafik laju pertumb:  hariz n I 4. berkisar antara
3,10-4,57%. buhan ikan salah satu
indikatornya an Cara rikan paka : raktunya, selain itu

nutrisi dalam ikan merupa untuk menunjang

tidak bisa dimanfaatkan dengan baik oleh ikan. Laju pertumbuhan pada setiap
individu berbeda-beda, hal ini diduga adanya kompetisi antar individu dalam
ruang gerak yang terbatas. Djunaedi et al. (2016) pertumbuhan ikan dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain, pakan, wadah budidaya, suhu dan aktivitas fisik.

Pertumbuhan harian ikan tambakan pada penelitian ini menunjukkan bahwa

pakan yang diberikan mampu dicerna dan adanya respon positif terhadap pakan
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yang diberikan dengan adanya pertambahan bobot ikan. Protein merupakan
komponen nutrisi pakan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan. Faktor yang

mempengaruhi pertumbuhan ikan yaitu jenis kelamin, umur, penyakit, makanan

dan suhu perairan (Effendie, 1997).

rikan terhadap
pakan adalah
lah bobot ikan

diakhir peme a SYi ). asnya rata-rata nilai

Tabel 4.5. Rat an (H. temminckii)
Ulangan Jumlah
1 3.23
2 3.37
3 0.54 0.55 0.82 0.78 0.66 3.35
Jumlah 1.83 1.73 2.22 2.04 2.12 9.95
Rata-rata 0.61 0.58 0.74 0.68 0.71 3.32

Ket: PO : Pellet FF 999 sebagai kontrol (100%)
P1 : Detritus 40% + L. minor 40 % + Tepung lkan 10% + Ampas Tahu 5%
+ Dedak Halus 5%
P2 : Detritus 40% + Eceng Gondok 40% + Tepung lkan 10% + Ampas
Tahu 5% + Dedak Halus 5%
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P3 : Detritus 40% + Apu-apu 40% + Tepung lkan 10% + Ampas Tahu
5% + Dedak Halus 5%

P4 : Detritus 40% + Kangkung Air 40% + Tepung lkan 10% + Ampas
Tahu 5% + Dedak Halus 5%

Pada Tabel 4.5. dapat dilihat rata-rata nilai konversi pakan selama

Konversi Pakan

terdapat pada perlakuan P1 merupakan pertumbuhan berat benih ikan tambakan
yang terbaik. Dikarenakan perlakuan ini nilai konversi pakan lebih rendah
dibandingkan perakuan lainnya. Perlakuan P1 dengan nilai 0,58 gr memiliki
pertumbuhan lebih baik karena ikan mampu mencerna pakan yang diberikan
selama penelitian. Hal ini dikarenakan kandungan protein detritus dan Lemna

mampu memberikan pertumbuhan yang baik untuk benih ikan tambakan, karena
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Detritus memiliki protein sebesar 22.44%, lemak 0,6%, karbohidrat 8.11% dan
Lemna memiliki protein 20,35 %. Perlakuan terendah terdapat pada P2 sebesar
0,74. Hal ini karena kandungan protein detritus dan eceng gondok tidak bisa
dicerna dengan baik oleh ikan tambakan, eceng gondok mengandung protein
6,35%. Kombinasi protein wantara detritus.~.dan eceng.. gondok tidak bisa
dimanfaatkan dengan baik oleh tubuh benih ikan tambakan. Faktor yang
berhubungan dengan kandungan |proteincpakan. yang menunjang pertumbuhan
benih ikan adalah protein. Pertumbuhan sangat erat kaitannya dengan ketersediaan
protein dalam pakan. Subandiyono dan Hastuti (2010) menyatakan bahwa protein
yang berkualitas adalah protein yang mempunyai nilai kecernaan tinggi bagi ikan
yang diberi pakan. Apabila protein dalam’ pakan “kurang mengakibatkan
pertumbuhan ikan menjadi lambat. Ketersediaan pakan yang tidak sesuai dengan
jumlah, kualitas, dan kebutuhan vyang dibutuhkan akan menyebabkan
pertumbuhan ikan menjadi terhambat, sehingga produksi serta‘pertumbuhan yang
dihasilkan tidak sesuai dengan yang diharapkan (Batubara, 2009).

Konversi pakan menurut Harianti dalam Arief et al., (2014) adalah tingkat
penggunaan efisiensi pakan terbaik akan dicapai pada nilai konvesi pakan yang
terendah.

Mudjiman (1986) menyebutkan bahwa nilai konversi pakan berhubungan
erat dengan kualitas pakan yang dikonsumsi sehingga dalam memanfaatkan
protein pakan dapat berpengaruh juga terhadap pertumbuhannya.

Dari hasil analisis anava nilai konversi pakan benih ikan tambakan memiliki

perbedaan dimasing-masing perlakuan, dimana F hitung hitung (2,61) < F tabel
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(3,48) pada taraf 95%. Menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap konversi

benih ikan tambakan.

45. Kualitas Air

‘.‘ maupun

” ebagai media
penelitian ¢

Tabel 4.6. Pe 3 3 3 l" bakan Selama

untuk mendukung pertumbuhan benih ikan tambakan. Suhu pada penelitian
berkisar 29-34 °C, keasaman (pH) berkisar 5-6 yang artinya sudah dalam toleransi
dan memenuhi syarat untuk ikan tambakan.

Suhu pada media penelitian disaat pagi sampai sore hari menunjukkan
perbedaan yang mencolok, dari suhu 29-34 °C, dimana perbedaan sebesar 4 °C.

hal ini disebabkan terjadinya perubahan cuaca setiap harinya seperti hujan dan

46



panas, ini menyebabkan terjadinya perubahan lingkungan bagi ikan, karena
kedalaman hanya 30 cm dari keramba dan juga ruang gerak dalam keramba sangat
terbatas bagi ikan. Apabila terjadi perubahan suhu maka bisa menyebabkan
kematian atau berkurangnya nafsu makan ikan terhadap pakan. Ruang gerak juga
menyebabkan terjadinya persaingan dan ikan.lebih banyak.membutuhkan energi
untuk mempertahankan aktivitas tubuh. Menurut Stickney dalam Kadarani et al.,
(2013) menyatakan, semakin. tinggi- penebaran ikan yang dipelihara maka
persaingan diantara individu juga akan meningkat, terutama persaingan untuk
mendapatkan -ruang gerak sehingga individu yang kalah akan terganggu
kelangsungan hidupnya.

Tingkat keasaman perairan (pH) selama penelitian adalah 5-6 dengan pH
yang demikian-sudah dapat memenuhi syarat untuk mendukung perkembangan
dan pertumbuhan benih ikan tambakan. Derajat keasaman (pH) air juga
merupakan indikator yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan tambakan. Nilai pH pada kolam mendukung untuk kehidupan ikan
tambakan. Menurut Rosyadi et al., (2014) pH air yang menjamin kehidupan ikan
berkisar antara 6.5-8.5.

Oksigen terlarut yang telah diukur selama penelitian berkisar antara 3 — 8
ppm. Kondisi ini masih sesuai untuk kehidupan ikan tambakan. Menurut Afrijoni,
2013) menyatakan ikan tambakan dapat hidup pada kondisi perairan dengan DO
(3-4 mg/L). Nilai parameter kualitas air dalam penelitian ini telah dalam keadaan
normal bagi pertumbuhan ikan tambakan. Kekurangan oksigen akan
mempengaruhi pertumbuhan dan sintasan ikan tambakan. Ini didukung oleh

Yunus (2008) menyatakan bahwa kualitas air dalam suatu perairan dapat
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dibedakan berdasarkan kandungan oksigen terlarut, dimana jika kandungan
oksigen terlarut 8 ppm maka kualitas air sangat baik, jika 6 ppm baik, jika 4 ppm
kritis, 2 ppm buruk dan dibawah 2 ppm sangat buruk.

Kecerahan merupakan tingkat intensitas cahaya matahari yang menembus

suatu perairan, se ekeruhan. Kecerahan

yang melay

AN
5

dan pasir (

o

Warn: ﬁﬁ isebabkan oleh

organisme rkisar antara 1-
1,5 m. me rtumbuhan dan

kelangsunga an air kolam dan

‘t\%\iﬁ\

P

suhu air.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari penelitian yang dilakukan selama 35 hari dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

yang

2 sebesar 1,09%

WNR|
§

n faktor pakan,

el
F
o

sebagai sumber

20,35% yaitu sebesar 0,54 gr da goi terdapat pada perlakuan P2 yaitu
sebesar 0,74 g. konversi pakan yang rendah berarti tingkat efisiensi pakan lebih

baik.
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5.2. Saran
Jenis pakan yang terbaik pada penelitian ini yaitu pada P1 dengan
menggunakan detritus + Lemna minor. Untuk perlakuan terendah yaitu P2, jika

melakukan penelitian lanjutan sebaiknya dilakukan fermentasi yang berfungsi

ndok supaya mudah

L DS S AR
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